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Draft Soalan Temubual 

 

1. Ada sisi yang berbeda tidak kehadiran pesantren yang di Jawa dengan yang di 

Lampung?  

 

2. Apakah bisa dikatakan bahwa di Jawa pesantren bisa menjadi agen 

perubahan, nah kalau di sini apa karena terbatas ruangnya dalam mempengaruhi 

masyarakat yang lebih luas? 

 

3. Kalau di jawa kan pesantren ini bisa menjadi teladan untuk masyarakat, 

sehingga ini bisa menjadi lumbung suara terutama dalam hal politik, kalau di 

lampung di sini bagaimana? 

 

4. Di sini bagi yang aktif di politik apakah merawat hubungan pesantren dengan 

NU atau tidak 

 

5. Bagi kalangan pesantren, apakah PKB itu belum menjalankan fungsi 

politiknya?  

 

6.  Bagaimana cara memahamkan temen-temen di PKB bahwa aliran politik itu 

sejalur dengan ideologi ahlu sunnah wal jama’ah?  

 

7. Dalam konteks internal dan eksternal, tantangan PKB di Lampung itu seperti 

apa? 

 

8. Kalau dulu pas pertama kali PKB muncul di Lampung siapa-siapa saja yang 

terlibat di dalamnya, dan mungkin cerita suka atau dukanya?  

 

9. Bagaimana model konsolidasi awal ketika PKB akan berdiri di Lampung? 

 

10. Lampung TImur bisa dikatakan sebagai salah satu basis PKB. Apakah ini 

terjadi karena banyaknya pesantren disana? 

 

11. Kalau terhadap pondok pesantren, secara PKB itukan parti yang punya 

fungsi politik, ekonomi, sosial. Seperti apa model desain pendidikan politik pada 

ponpes ? apa yang dilakukan oleh PKB ? 

 

12. Apakah PKB pernah melakukan sosialisasi kepada santri sebagai pemilih 

pemula?  

 

13. Sebenarnya meskipun PKB pesantren itu jelas sebagai saluran politiknya ke 

PKB tapi PKB belum maksimal ke pesantren, kendalanya apa? 
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14. Kalau program-program yang difasilitasi oleh PKB dalam pemberdayaan 

ekonomi warga pesantren seperti apa ? 

 

15. Kalau dipetakan, konstituen utama PKB itu pesantren. Nah apakah PKB juga 

menggarap konstuen lain selain pesantren? 

 

16. Jadi sebenarnya semua pesantren bersentuhan dengan dunia politik? Tidak 

ada yang apolitik ? 

 

17. Tapi fungsi mereka sebagai agen sosialisasi politik apa ada yang pesantren 

yang ada diperingkat tertinggi dalam sosialisasi politik, atau ada yang berada 

dilevel yang biasa-biasa sahaja? Yang tinggi itu kategori pondok mana sahaja ?  

 

 

 


